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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Transportasi merupakan bidang kegiatan yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat indonesia. Pentingnya transportasi bagi 
masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, 
keadaan geografis indonesia yang terdiri dari ribuan pulau kecil dan besar, 
perairan yang terdiri dari sebagian besar laut, sungai dan danau yang 
memungkinkan pengangkutan dilakukan melalui darat, perairan, dan udara 
guna menjangkau seluruh wilayah indonesia.Transportasi merupakan 
sistem dari lalu lintas yang juga merupakan darah bagi kehidupan 
perekonomian dan sosial masyarakat.Transportasi berkembang 
karenanaluri dan kebutuhan penduduk untuk bergerak atau memindahkan 
orang dan atau barang dari suatu tempat ke tempat lainnya.Naluri dan 
keinginan penduduk untukmengadakan perjalanan atau memindahkan 
barang yang sifatnya umum tersebut selalu menimbulkan masalah dan 
juga bersifat umumdalam transportasi(Sri Tiya Dewi, 2016). 
Sistem informasi sekarang tidak lagi berkembang dalam bidang 
usaha saja, tapi sudah digunakan dalam berbagai bidang, dari mulai 
pendidikan, pelayanan, industri, dan masih banyak lagi.Ini menandakan 
bahwa informasi yang akurat dan cepat dibutuhkan di berbagai 
bidang.Sistem adalah satu kesatuan komponen yang saling terhubung 
dengan batasan yang jelas bekerja bersama-sama untuk mencapai 
seperangkat tujuan. Sistem informasi adalah kombinasi dari people, 
hardware, software, jaringan komunikasi,sumber-sumber data prosedur 
dan kebijakan yang terorganisasi dengan baik yang dapat menyimpan, 
mengadakan lagi, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi dalam 
suatu organisasi. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, sistem informasi memberikan peran yang sangat penting 
dalam bidang pelayanan publik, sehingga pelayanan publik menggunakan 
keunggulan sistem informasi yang ia gunakan sebagai kunci strategi 
pengelolaan pelayanan.Dengan berjalanya perkembangan teknologi semua 
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pelayanan publik bisa dilakukan menggunakan teknologi yang 
memudahkan dalam pelayanan.Pelayanan publik yang meggunakan media 
elektronik seperti perizinan angkutan darat di Kabupaten Demak. Maka 
dengan adanya pembuatan sistem tersebut dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa sistem yang dibangun nantinya dapat memudahkan petugas dan 
kepala bidanguntuk proses pengendalian bidang angkutan yang mengacu 
pada ketentuan yang ada. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah yang 
dihadapi dalam pengelolaan perizinan angkutan darat ialah bagaimana 
mengatur data-data perizinan angkutan darat yang terdapat di Dinas 
Perhubungan  Kota Demak agar dapat ditangani oleh dinas secara 
terstruktur pada aplikasi yang akan digunakan, serta bagaimana 
pengelolaan perizinan angkutan darat pada masyarakat yang dilakukan 
oleh Dinas Perhubungan Kota Demak. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Program aplikasi yang akan dibuat ini dibatasi untuk daerah  Kota 
Demak, dimana aplikasi dapat digunakan oleh pihak Dinas 
Perhubungan Kota Demak. 
2. Hanya mencakup daerah layanan Kabupaten Demak. 
3. Data perizinan angkutan darat yang didapat berdasarkan pengambilan 
data di lapangan secara langsung yang mengacu pada ketentuan yang 
ada. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah aplikasi sistem yang 
dibangun dapat mengefektifkan pendataan data perizinan angkutan baik 
bagi petugas dan kepala bidang dalam proses perizinan angukutan darat 
khususnya pada Dinas Perhubungan Kota Demak. 
 
1.5.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan Sistem Informasi Perizinan Angkutan Daratpada Dinas 
Perhubungan Kota Demak. 
2. Sebagai sarana dalam mempermudah penyimpanan data-data perizinan bagi 
Dinas terkait, khususnya pada Dinas Perhubungan Kota Demak untuk proses 
pengendalian bidang angkutan darat serta dapat mengubah sistem manual 
menjadi komputerisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
